ABSTRAK

Syahrial Afif AL Rahim (1211010120), 2025. Kehendak dan Penderitaan
pada Karakter Oba Yozo dalam Novel No Longer Human Perspektif Arthur

Schopenhauer dan Fazlur Rahman

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kehendak dan penderitaan yang
dialami oleh karakter Oba Yozo dalam novel No Longer Human karya Osamu
Dazai dengan menggunakan perspektif filsafat kehendak Arthur Schopenhauer
dan etika moral Fazlur Rahman. Fokus penelitian ini adalah memahami krisis
identitas dan kemerosotan moral Oba Yozo sebagai akibat dari kegagalan dalam
mengelola kehendak dan tanggung jawab moral.

Filsafat kehendak Schopenhauer dipilih sebagai pisau analisis pertama karena
pemikirannya menempatkan kehendak sebagai dorongan metafisis yang menjadi
akar penderitaan manusia. Sementara itu, etika moral Fazlur Rahman dipilih
sebagai pisau analisis kedua karena pemikirannya menempatkan kehendak
sebagai potensi yang dapat diarahkan melalui akal dan nilai-nilai etika Qur’ani.
Pertemuan kedua perspektif ini diharapkan dapat memberikan pembacaan yang
lebih utuh terhadap krisis identitas dan penderitaan tokoh.

Penelitian ini menggunakan metode analisis pemikiran (tokoh) dengan
pendekatan komparatif filosofis, mengikuti kerangka metodologis penelitian
filsafat Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair. Data dikumpulkan melalui
studi kepustakaan terhadap karya asli kedua tokoh dan novel sebagai sumber
primer, serta literatur sekunder yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama, melalui perspektif
Schopenhauer, kehendak dan penderitaan Oba Yozo dipahami sebagai
konsekuensi tak terhindarkan dari kehendak buta yang irasional. Kedua, melalui
perspektif Fazlur Rahman, kehendak dan penderitaan Yozo dipahami sebagai
akibat dari kegagalan moral, bukan keniscayaan metafisik. Pertemuan kedua
perspektif ini tidak bersifat kontradiktif, melainkan saling melengkapi:
Schopenhauer menyingkap kedalaman penderitaan yang bersumber dari kehendak,
sementara Fazlur Rahman menawarkan jalan etis untuk mengarahkannya.
Penelitian ini sekaligus menunjukkan bahwa pertemuan filsafat Barat dan
pemikiran Islam dapat memperkaya kajian sastra dan filsafat dalam memahami
krisis identitas dan penderitaan manusia.
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